ABSTRAK

Pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja akan melahirkan lingkungan
yang kondusif dan aman bagi pekerja. Upaya dalam mencegah timbulnya
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja merupakan program yang dibuat bagi
pekerja maupun pemberi kerja dalam bentuk program keselamatan dan kesehatan
kerja dengan cara mengetahui hal yang dapat berpotensi dalam menimbulkan
kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja. Namun dalam prakteknya
pelaksanaan-pelaksanaan seperti pemeriksaan kesehatan kerja secara berkala,
pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, serta BPJS Ketenagakerjaan
khususnya jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian belum terlaksana di
PT. X .Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum empiris dengan melalui pendekatan fakta-fakta, teknik pengumpulan data
dengan melakukan wawancara dan telaah pustaka yang kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif yakni memaparkan dan harus
menjelaskan tentang subjek dan objek penelitian yang ditemukan.Hasil penelitan
menunjukkan bahwa PT. X tidak melakukan ketentuan sesuai dengan yang
diamanatkan dalam Pasal 8 ayat (2) undang-undang keselamatan kerja untuk
melakukan  pemeriksaan kesehatan kerja secara berkala pada dokter yang
dibenarkan oleh direktur. Pemberi kerja tidak menyelenggarakan pembinaan atau
pelatihan kerja sebagai upaya pencegahan kecelakaan dan pemberantasan
kebakaran serta peningkatan keselamatan dan kesehatan kerja , serta dalam
pemberian pertolongan pertama pada kecelakaan yang tidak dilaksanakan sesuai
dengan Pasal 9 ayat 3 undang-undang kecelakaan. Kemudian terkait dengan
pelaksanaan BPJS ketenagakerjaan yang harus mendaftarkan pekerja menjadi
peserta BPJS ketenagakerjaan khususnya dalam jaminan kecelakaan kerja dan
jaminan kematian karena perusahaan ini dalam usaha jasa konstruksi harus
terdaftar dalam kedua jaminan tersebut sesuai dalam Pasal 53 PP Nomor 44
Tahun 2015 tentang penyelenggaraan program jaminan kecelakaan kerja dan
jaminan kematian.
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ABSTRACT

The implementation of occupational safety and health will create a
conducive and safe environment for workers. Efforts to prevent occupational
accidents and occupational diseases are programs designed for workers and
employers in the form of occupational safety and health programs by knowing
what could potentially cause work accidents and diseases due to work relations.
However, in practice, such practices as periodic occupational health checks,
occupational safety and health training, as well as BPJS employment, particularly
work accident insurance and death insurance have not been implemented at PT.
X.The research method used in this research is empirical legal research using the
facts approach, data collection techniques by conducting interviews and literature
review, which is then analyzed using descriptive analysis, which describes and
must explain the subject and research object found.The research results show that
PT. X did not carry out the provisions in accordance with what is mandated in
Article 8 paragraph (2) of the work safety law to carry out periodic occupational
health examinations on doctors which is justified by the director. The employer
does not organize work coaching or training as an effort to prevent accidents and
eradicate fires as well as to improve occupational safety and health, as well as in
providing first aid for accidents that are not carried out in accordance with Article
9 paragraph 3 of the accident law. Then related to the implementation of the BPJS
employment, which must register workers to become BPJS employment
participants, especially in work accident and death security guarantees because
this company in the construction service business must be registered in both
guarantees in accordance with Article 53 PP Number 44 of 2015 concerning the
implementation of work accident insurance programs. and death insurance.
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